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A. Deskripsi Teori
1. Penguasaan llmu Tajwid
a. Pengertian Ilmu Tajwid
Tajwid merupakan bentuk masdar yang berasal dari
fiill madi jawnwada yang berarti membaguskan.® Adapun
pengertian tajwid Menurut Muhammad Mahmud dalam
kitab Hidayatul Mustafid yaitu:
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Tajwid menurut bahasa artinya membaguskan atau membaca
dengan baik, sedangkan menurut istilah adalah ilmu yang
dengannya kita dapat mengetahui bagaimana cara
melafazkan huruf yang benar dan dibenarkan, baik itu segi
sifatnya, panjangnya dan sebagainya, misalnya tarqiq dan

tafkh/m dan juga selain keduanya.
Jadi pengertian ilmu tajwid adalah ilmu cara membaca
al-Qur’an secara tepat, yaitu dengan mengeluarkan bunyi

huruf dari asal tempat keluarnya (makhraj) sesuai dengan

!Akhmad Yassin Andy, Ilmu Tajwid Pedoman Membaca al-Quran,
(Jombang: Pelita Offset, 2010), him. 1.

2 Muhammad Mahmud, Hidayatul Mustafid fi Ahkamit Tajwid,
(Semarang: Toha Putra, tt), him. 4.



sifatnya dan konsekuensi dari sifat yang dimiliki huruf
tersebut, mengetahui di mana harus berhenti (waqf) dan di
mana harus memulai bacaannya kembali (ibtida’).?
b. Ruang Lingkup llmu Tajwid
Di dalam buku 20 Hari Hafal 1 Juz karya Ummu
Habibah, dijelaskan bahwa ruang lingkup pembahasan ilmu
tajwid meliputi: Makharijul Aurdf, sifatul Aurd, Askamul
Aurdf, Ahkamul Maddi Wal Qasr, Ahskamul Wagf wal
Ibtida’, dan al-Khat dan al-Usmani.* Akan tetapi dalam
penelitian ini, ruang lingkup pembahasan ilmu tajwid hanya
dibatasi pada pokok pembahasan Askamul FHurif dan
Afkamul Maddi Wal Qasr sebagai berikut:
1) Ahkamul Hurdf
Pembahasan Axkamul Hur daf meliputi:
a) Hukum Nuzn Mati atau Tanwin
Hukum nzn mati atau tanwim apabila bertemu
dengan salah satu huruf hijaiyah maka mempunyai 4
hukum, yaitu:
1. lzhar
Izhar menurut bahasa (etimologi) adalah jelas

atau tampak. Sedangkan  menurut istilah

*Ahmad Shams Madyan, Peta Pembelajaran al-Quran, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), him. 106.

* Ummu Habibah, 20 Hari Hafal 1 Juz, (Yogyakarta: Diva Press,
2015), him. 38-39.
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(terminologi) adalah mengeluarkan huruf izhar

dari makhrajnya dengan jelas tanpa dengung.
Huruf izhar ada 6, yaitu:  — - — ¢ —¢ —» —

yang disebut dengan  huruf  halag/halqi
(tenggorokan). Adapun pedoman bacaan izhar
yaitu: Apabila ada nzn mati atau tanwm bertemu
dengan salah satu huruf halag/halgi maka

hukumnya wajib dibaca izhar/jelas.
contoh: uu\ Jyw) SN

Idgam

Idgam menurut bahasa adalah memasukkan
sesuatu pada sesuatu. Sedangkan menurut istilah
adalah bertemunya huruf yang mati dan huruf yang
hidup sekiranya menjadi satu sehingga seperti
huruf yang bertasydid. Idgam terbagi menjadi dua,
yaitu:
a. ldgam Bigunnah atau Idgam Naqis

Yaitu apabila nzn mati atau tanwm bertemu

dengan salah satu huruf idgam 5 » o « tidak

dalam satu kalimat, contoh:

ey 3e — ik O Jika bertemu dalam satu

kalimat maka wajib dibaca izhar.

Contoh: L% - digs
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Adapun cara membacanya VYyaitu dengan
memasukkan huruf yang mati ke huruf hidup di
depannya dengan disertai dengung (gunnabh).

b. Idgam Bilagunnah atau /dgam Kami

Yaitu apabila nzn mati atau tanwm bertemu
dengan salah satu huruf , J, contoh: — ('"J O
g gz Adapun cara membacanya yaitu dengan

memasukkan huruf yang mati ke huruf hidup di

depannya tanpa disertai dengung.

3. Iglab

Menurut bahasa iglab ialah memindahkan
sesuatu dari keadaannya. Sedangkan menurut
istilah ialah menjadikan huruf pada tempatnya
huruf yang lain disertai dengan dengungan.
Hurufnya ada satu yaitu ba’. Adapun pedoman
membacanya yaitu apabila ada nun mati atau
tanwm bertemu dengan huruf ba’ maka dibaca
iglab, yaitu suara nun mati atau tanwh diganti

dengan m/m disertai dengan dengung.

Contoh: aa? 28 — A% e

. Ikhfa’

Menurut bahasa ikhfz’ ialah tertutup atau

sembunyi. Sedangkan menurut istilah ialah



mengucapkan huruf yang mati dan sunyi dari
tasydid dengan disertai dengung pada huruf yang
pertama yaitu nmn mati atau tanwm. Sifathya

adalah diantara idzhar dengan idgam. Huruf ikhfa’
adalSyaitu: 8 S L b > o 3 iz 33 e

Adapun pedoman membacanya adalah apabila
ada nzn mati atau tanwi bertemu dengan salah
satu dari 15 huruf ikhfa” maka harus dibaca ikhfa’
yaitu dengan menyamarkan bunyi huruf nzn mati
atau tanwzh ke dalam huruf di depannya.®

b) Hukum Mim Mati
Hukum mim mati terbagi menjadi 3 macam, yaitu:
1. Idgam mzmy atau mislaz, adalah apabila ada mim
mati bertemu dengan huruf yang sama yaitu

huruf mim maka bacaannya disebut idgam m/my

atau mislai, seperti contoh: %251 1

2. Ikhfa’syafawy, adalah apabila ada mim mati
bertemu dengan huruf ba’ maka hukumnya
disebut ikhfa’ syafawy, cara membacanya dengan
dibunyikan antara izhar (jelas) dan idgam

® M Qomari Sholeh, llmu Tajwid Penuntun Baca al-Qur’an Fasih dan
Benar, (Jombang: Pondok Pesantren Nurul Qur’an, 1999), him. 15-19.
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(memasukkan) dengan bibir tertutup. Hurufnya

ada satu, yaitu ba’, seperti contoh: wb i)

3. lzar syafawy adalah jika ada m/m mati bertemu
dengan selain huruf ba’ dan mim. Cara
membunyikannya yaitu dengan membaca huruf
izhar secara terang sambil bibir tertutup setelah

itu dilepas maka hukumnya wajib dibaca izhar

syafawy. Contoh: <454 °

¢) Gunnah
Arti gunnah menurut bahasa adalah dengung,

adapun menurut istilah yaitu:
B old) Jae ¥ st 6e g G4 B30

“Gema suara yang nyaring, yang terdengar keluar
dari batang (pangkal) hidung tanpa ada gerakan
lidah sama sekali.”

Adapun lama dengungnya, menurut pendapat
ulama dan ahli Qira’ah yang masyhur adalah kira-
kira satu alif (dua harakat) atau selama dua ketukan.
Pedoman membacanya adalah apabila ada huruf nun
atau m/m yang bertasydid maka bacaannya wajib
ditampakkan dengungnya dan hukumnya disebut

gunnah musyaddadah.

14

® Andy, llmu Tajwid Pedoman Membaca al-Qur an, him. 51-52.



Contoh: &k s — 27

d) ldgam
Idgam terbagi menjadi 3, yaitu:
1. Idgam Mutamasilai

lalah apabila huruf sukun bertemu huruf yang

sama makhraj dan sifatnya. Contoh: » — &

4324, <a5 ) 53— SKecuali 3 huruf:

a. Wawu mad bertemu wawu
b. Ya’ mad bertemuya’
c. Ha’ saktah bertemu ha’ jika wasal

2. ldgam Mutajanisam
lalah apabila huruf sukun bertemu huruf yang
sama makhraj tapi berbeda sifatnya. Di dalam al-
Qur’an ada 7, yaitu: ta’ sukun bertemu dal, da
sukun bertemu ta’, ta’ sukun bertemu ta’, ta’
sukun bertemu ta’, sa’ sukun bertemu zd, zl

sukun bertemu za’ dan ba’ sukun bertemu mim.
Contoh: &Us &gy | o6 3
3. ldgam Mutagaribam

lalah apabila huruf sukun bertemu huruf yang

berdekatan makhraj dan sifatnya. Di dalam al-

7 Andy, llmu Tajwid Pedoman Membaca al-Qur ’an, him. 53-54.
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Qur’an ada 2, yaitu: lam sukun bertemu ra’ dan

g4f sukun bertemu kaf.

Contoh: Mz HP <i\ , S aa35 o8

e) Al-Tar#
Apabila al-ta‘rA# masuk pada salah satu huruf
hijaiyah maka mempunyai 2 hukum, yaitu:
1. IAhar Qamariyah, adalah apabila ada al-ta‘ri#
bertemu dengan huruf izhar gamariyah maka al-
nya harus dibaca sukun, hukumnya wajib dibaca

izhar gamariyah. Adapun hurufnya ada 14 huruf

yang terkumpul dalam bait: ize Jasg Ass &

2. ldgam Syamsiyah, adalah apabila ada al-ta‘r#
bertemu dengan salah satu huruf idgam
syamsyiyah, maka huruf idgam syamsiyah harus
dibaca tasydid, dan hukumnya wajib dibaca
idgam syamsyiyah. Adapun hurufnya ada 14,
yaitu:

Wm0 —b—e—s—3— o —,—p— & —b

& M. Ulin Nuha Arwani, dkk, Thoriqoh Baca Tulis dan Menghafal al-
Qur’an YANBU’A Juz VI, (Kudus: Yayasan Arwaniyyah Kudus, tt), him. 16-
18.

°Andy, llmu Tajwid Pedoman Membaca al-Qur an, him. 55-56.
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f) Hukum Ra’ dan Lam jalalah

Hukum ra’ terbagi menjadi 3:

1. Ra’yang dibaca tafkhim (tebal)

a.
b.

C.

Ra’ yang berharakat fatsah dan fatsatam.

Ra’ yang berharakat dammah dan dammata.
Ra’ sukun yang didahului fatfah atau
dammabh.

Ra’ sukun yang bertemu salah satu huruf (-
3 L),

Ra’ sukun yang didahului hamzah wasal.

Ra’ sukun karena wagaf didahului huruf
sukun selain ya’ yang sebelumnya ada fat/zah
atau gammabh.

2. Ra’yang dibaca targz (tipis)

a.
b.

C.

Ra’ yang berharakat kasrah dan kasratam.
Ra’ sukun yang didahului kasrah.

Ra’ sukun karena waqaf yang didahului ya’
sukun.

Ra’ sukun karena waqgaf didahului huruf

sukun yang sebelumnya ada kasrah.*°

10 Arwani, dkk, Thorigoh Baca Tulis dan Menghafal al-Qur’an
YANBU’A Juz VII, him. 28-29.

17



3. Ra’ yang boleh tafkh/m atau tarqq
a. Huruf ra’ sukun karena wagaf dan jatuh
sesudah harakat kasrah yang dipisah dengan

huruf isti ‘la .

b. Huruf ra’ pada lafaz &3 ﬁ yang terdapat

pada surat asy-syuara’ ayat 63. !
Lam Jalalah
Lam jalalah ialah Lamnya lafaz Allah. Hukum Lam
jalalah ada 2:
1. Tafkhim
Apabila lam jalalah didahului fathah atau

dammah. Contohnya: i & — 0 Jg25 - A &

2. Tarqq

Apabila Lam jalalah didahului kasrah. Contoh: w
‘/\I‘J‘ Joij)'i _12

2) Ahkamul Maddi Wal Qasr
Hukum mad ada dua macam, yaitu mad asli dan mad

far .

1 Andy, llmu Tajwid Pedoman Membaca al-Qur ‘an, him. 97.

2 Arwani, dkk, Thorigoh Baca Tulis dan Menghafal al-Qur’an
YANBU’A Juz VII, him. 26.
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a) Mad Adli atau Mad Tab77
lalah memanjangkan bunyi suatu huruf di mana

huruf tersebut dibaca panjang karena bertemu dengan

huruf mad yang tiga, yaitu (» < ). Adapun panjangnya
mad asli ini adalah 2 harakat (ketukan).
contoh: #3la — 525 — JB*

b) Mad Far ‘i (cabang)
1. Mad Wagjib Muttasil, yaitu mad yang bertemu
hamzah dalam satu kata. Menurut Hafsh wajib
dibaca 2/2, /, alif.

Contoh: s34 — EE. — L&

2. Mad Jaiz Munfasil, yaitu mad yang bertemu
hamzah tidak dalam satu kata. menurut Hafsh

harus dibaca 2/24 , alif.
Contoh: ijk — 85y

3. Mad Arid Lissuken, yaitu mad yang bertemu sukun

karena berhenti, boleh dibaca 1, 2 atau 3 alif.

° -

Contoh: d35ais — d3dlas

3 M. Ashim Yahya, Metode al-Huda Tajwid al-Quran Mudah dan
Praktis, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 32.
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4. Mad Badal, yaitu mad yang menggantikan

hamzah. Menurut Rawi Hafsh dibaca 1 alif.

s % 0% B o E 13 %
contoh: 1£31 — 15531 ,06) — O3 | 24l — 2l

. Mad LM, yaitu jika ada huruf fatsah bertemu

wawu mati atau ya’ mati sesudah itu berakhir pula
dengan huruf mati lainnya karena diwagafkan.

Hukumnya jawaz, artinya boleh dibaca 1 alif, 2 alif

atau 3 alif. Seperti: &3 — O3

. Mad Silah, yaitu ha’ damir (kata ganti) seperti - 4

' ~'4 yang diapit harakat hidup. Ada yang gasirah

(pendek) dan ada yang rawiah (panjang).
a. Qasirah
Apabila ada ha’ damir tidak bertemu hamzah,

seperti: widl 3 G 4. Mad silah gasiah
membacanya seperti mad tab77z, dibaca gasr (1
alif). Kecuali pada: \SJ 4% ini dibaca pendek 1

harakat.
b. 7awidah

Apabila ada ha’ damir bertemu hamzah,

seperti: %{\5 $3%e menurut Hafsh dibaca 2124,

alif.



7. Mad ‘Iwad, yaitu jika ada fatsatam pada akhir kata

yang diwagafkan (dibaca berhenti), seperti GLs

maka tanwinnya diganti mad tab7'7.

8. Mad Farq, yaitu jika ada hamzah istitham
(hamzah untuk bertanya) bertemu dengan hamzah
Ji maka hamzah Ji menjadi mad (huruf panjang),

seperti: UJ;JJ\\ menjadi Qi,;?jJ\‘;. Mad farg ini

hukumnya sama dengan mad lazim, dibaca 3 alif.**
9. Mad Laim Kilmy Musaqgal, yaitu huruf mad

bertemu dengan tasydid dalam satu kalimat.
Panjangnya 6 harakat. Contoh: u\j\:é-s‘ Ys

10. Mad Lazim Kilmy Mukhaffaf, yaitu apabila ada
huruf mad bertemu dengan sukun asli dalam satu
kalimat. Panjangnya 6 harakat, contoh: oY1

11. Mad Laim farfi Musaqgal, yaitu apabila ada
huruf mad bertemu sukun dalam huruf dan dibaca

idgam. panjangnya 6 harakat, contoh: 1/

1 M. Basori Alwi Murtadho, Pokok-Pokok Ilmu Tajwid, (Malang: CV.
Rahmatika, 2005), him. 51-60.
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12. Mad Lazm Harfi Mukhaffaf, yaitu apabila ada

huruf mad bertemu sukun dalam huruf dan tidak

dibaca idgam. panjangnya 6 harakat, contoh: -

13. Mad Tamki, yaitu huruf ya’ kasrah bertasydd

bertemu dengan ya’ sukun. Panjangnya 2 harakat,

contoh: &ds 18

¢. Hukum dan Manfaat Mempelajari llmu Tajwid
1) Hukum Mempelajari lImu Tajwid
Hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardu
kifayah, sedangkan hukum membaca al-Quran dengan
ilmu tajwid adalah fardu ‘ain. *° Adapun dalilnya
berdasarkan pada firman Allah dalam surat al-Muzammil

ayat 4:
z - fos = L LE
(0 W5 0l5all (55 adde 35 4

“Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah al-Qur’an itu
dengan perlahan-lahan”. (QS. Al-Muzzammil/73: 4)*'

Maksud ayat tersebut adalah membaca al-Qur’an

dengan tartil menurut ilmu tajwid. Disebutkan juga oleh

> Arwani, dkk, Thorigoh Baca Tulis dan Menghafal al-Qur’an
YANBU’A4 Juz VII, him. 32-37.

1® Tombak Alam, Ilmu Tajwid, (Jakarta: Amzah, 2009), him. 1.

7 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya:
Duta Iimu, 2002), him. 849.
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Syaikh Muhammad bin Muhammad al-Jazari dalam

syairnya:

RCNIE " S R O G NFEREL IR SN
Menggunakan atau mengamalkan ilmu tajwid adalah
merupakan kewajiban yang pasti (fardu ‘ain) barang
siapa yang tidak memperbaiki bacaan al-Qur’an maka ia
berdosa.

Dilihat dari penjelasan di atas, ilmu tajwid dapat
diklasifikasikan sebagai ilmu alat yang dapat membantu
perbaikan membaca al-Qur’an sehingga ilmu tajwid
tersebut harus dipraktikkan dalam membaca al-Qur’an."

2) Manfaat Mempelajari IImu Tajwid

a) Agar dapat melafazkan huruf-huruf hijaiyah dengan
baik, fasih dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah
makhraj dan sifatnya.

b) Agar dapat memelihara kemurnian bacaan al-Qur’an
melalui tata cara membaca al-Qur’an yang baik dan
benar, sehingga keberadaan bacaan al-Qur’an di masa
ini sama dengan bacaan yang pernah diajarkan oleh
Rasulullah SAW.

c) Menjaga lisan agar terjaga dari kesalahan dalam

membaca al-Qur’an.?

'8 Muhammad al-Jazari, Matan Jazariyah, (Surabaya: Pustaka Azam,
t.t.), him. 13.

9 Andy, llmu Tajwid Pedoman Membaca al-Quran, him. 3.

20 Andy, llmu Tajwid Pedoman Membaca al-Quran, him. 2.
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d. Penguasaan IImu Tajwid

Penguasaan berasal dari kata kuasa yang artinya
kemampuan atau kesanggupan untuk berbuat sesuatu.
Sedangkan penguasaan sendiri berarti pemahaman atau
kesanggupan untuk menggunakan (pengetahuan,
kepandaian, dsb).? Dalam hal ini penguasaan merupakan
pemahaman terhadap sesuatu baik secara teoritis maupun
praktisnya.

Adapun ilmu tajwid adalah ilmu bagaimana cara
membaca dan mengucapkan kalimat-kalimat al-Qur’an
dengan tepat dan benar. Jadi penguasaan ilmu tajwid adalah
pemahaman terhadap ilmu tajwid dan sanggup untuk
menggunakan pemahamannya tersebut dalam membaca al-
Qur’an secara tepat dan benar. Akan tetapi dalam penelitian
ini penguasaan ilmu tajwid yang dimaksud hanya meliputi
penguasaan secara teoritisnya saja. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penguasaan ilmu tajwid adalah
pemahaman terhadap pokok-pokok pembahasan ilmu tajwid
untuk dapat membaca al-Qur’an secara tepat dan benar.

Tajwid merupakan suatu disiplin ilmu yang
mempunyai suatu kaidah-kaidah tertentu yang harus
dipedomani dalam pengucapan huruf-huruf dari makhrajnya,

serta hubungan setiap huruf dengan huruf sebelum dan

“1Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed 111, Cet
Ke 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 604.
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sesudahnya dalam cara pengucapannya.?> Mempelajari ilmu
tajwid sangat dianjurkan bagi semua umat Islam supaya
dapat membaca al-Qur’an dengan lancar, baik dan benar.
Sebab membaca al-Qur’an bukan sekedar membaca saja,
melainkan membacanya harus benar sesuai dengan kaidah
yang ditetapkan. Oleh karena itu, supaya dapat mengetahui
tata cara membaca al-Qur’an yang benar maka harus terlebih
dahulu menguasai pokok-pokok pembahasan yang ada di
dalam ilmu tajwid, seperti: hukum nzn mati atau tanwi,
hukum mim mati, idgam, hukum mad, dIl.?

Dari kerangka teoritik tentang ilmu tajwid yang telah
dipaparkan di atas, maka terdapat beberapa indikator untuk
mengetahui tingkat penguasaan ilmu tajwid, yaitu:

1) Memahami hukum nuzn mati atau tanwimn
Yaitu pemahaman mengenai pokok pembahasan hukum
nmn mati atau tanwm yang terdiri dari bacaan |zAar,
bacaan Idgam, bacaan 1gl4b dan bacaan Ikhfa’.

2) Memahami hukum mm mati
Yaitu pemahaman mengenai pokok pembahasan hukum
msm mati yang terdiri dari hukum bacaan ldgam mimy
atau misla, IkhfZsyafawy dan Izhar syafawy.

3) Memahami hukum gunnah

22 Andy, llmu Tajwid Pedoman Membaca al-Quran, him. 1.

8 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal al-Quran Super Kilat,
(Yogyakarta: Diva Press, 2015), him. 51-52.

25



2.

26

Yaitu pemahaman mengenai hukum bacaan nzn atau m/m
yang bertasydid.

4) Memahami hukum idgam
Yaitu pemahaman mengenai pokok pembahasan hukum
idgam yang terdiri dari ldgan Mutamasilam, ldgam
Mutajanisain, dan ldgam Mutagaribain.

5) Memahami hukum al-ta rff
Yaitu pemahaman mengenai hukum bacaan IAhar
Qamariyah dan Idgam Syamsiyah.

6) Memahami hukum ra’ dan lam jalalah
Yaitu pemahaman mengenai hukum Ra’ yang dibaca
tafkh/m (tebal), Ra’ yang dibaca tarqq (tipis), dan Ra’
yang boleh tafkhim atau targQq. Sedangkan pokok
pembahasan lam jalalah yaitu meliputi lam jalalah yang
dibaca tafkhim dan lam jalalah yang dibaca tarq.

7) Memahami hukum mad
Yaitu pemahaman mengenai pokok pembahasan hukum

mad yang terdiri dari Mad Tab7‘/ dan Mad Far ‘.

Kemampuan Menghafal al-Qur’an
a. Pengertian Menghafal al-Qur’an
Al-Qur’an secara etimologi berasal dari bahasa Arab
qara’a-yaqra’'u-qira’atan-wa qur’anan yang berarti sesuatu
yang dibaca. Atau dalam pengertian lain al-Qur’an sama dengan
bentuk masdar, yakni al-gira’ah yang berarti menghimpun dan

mengumpulkan. Seolah-olah al-Qur’an menghimpun beberapa



huruf, kata, dan kalimat satu dengan yang lain secara tertib
sehingga tersusun rapi dan benar.
Secara terminologi al-Qur’an menurut Ali as-Shabuni

dalam kitab at-Tibyan fi Ulum al-Qur’an, yaitu:

oty Cabor My sls¥I @ls e Jfall pomald alll 2317 50
L) Jsiall | Calall 3 g oSl e Jpor oY)
2 A 8y ) BEW §ge 5 590 el 1l
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mengandung
mukjizat (sesuatu yang luar biasa yang melemahkan
para lawan) diturunkan kepada penghulu para Nabi
dan Rasul (yaitu Nabi Muhammad SAW) melalui
malaikat Jibril yang tertulis pada mushaf, yang
diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, dan
dinilai ibadah membacanya, yang dimulai dari surah

al-Fatihah dan diakhiri dengan surah al-Nas.?
Adapun Menghafal dalam kamus besar bahasa
Indonesia berasal dari kata hafal yang artinya telah masuk
dalam ingatan, dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa

melihat buku atau catatan lain). Sedangkan kata menghafal

2 Abdul Majid Khon, Pratikum Qira’at Keanehan Bacaan al-Qur’an
Qira’at Ashim dari Hafash, (Jakarta: Amzah, 2011), him. 1.

25 Ali ash-Shabuni, At-Tibyan Fi ‘ulum al-Qur’an, (Alam al-Kutub,
tt), him. 8.

26 Khon, Pratikum Qira at..., him. 2.
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berarti berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu
ingat.?’

Dalam bahasa Arab menghafal didapat dari kata
Hafiza-yaffaau-hifun yang berarti menghafal. sedangkan
penggabungan dengan kata al-Qur’an merupakan bentuk
idafah yang berarti menghafalkan al-Qur’an. dalam takaran
praktisnya, yaitu membaca dengan lisan sehingga
menimbulkan ingatan dalam pikiran dan meresap masuk
dalam hati untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Kata Aifz dengan berbagai derivasinya memiliki banyak
makna yang berhubungan erat dengan masalah ke-ta/fizan,
walaupun tidak semuanya dipakai untuk bentuk kalimat
yang disandarkan dengan kata al-Qur’an.”®

Akar kata dari ta/fiz ialah hifz yang artinya berkisar
kepada memperhatikan dan menjaga sesuatu itu supaya tidak
hilang dan lepas (alias terlupakan). Dalam hal ini kata Aifz
berarti penghafalan atau penjagaan. Jadi kalau disebut Aifz
al-Qur’an berarti menghafal al-Qur’an atau menjaga al-
Qur’an, yakni menyimpan dan menjaga bacaan al-Qur’an

dalam memori sehingga tidak lepas dan menghilang darinya.

%7 Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed 111, him.
381.

87aki Zamani dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal al-
Qur’an itu Gampang, (Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), him. 20.
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Dari uraian di atas, maka kata al-Hifz mengandung tiga

unsur utama yaitu:

1) Kemampuan untuk menentukan secara tepat bentuk
tulisan sesuatu di mana orang dapat mengungkapkannya
(membacanya) kembali tanpa melihat kitab.

2) Menekuni dan mengikatnya (hafal)

3) Tidak lupa

Adapun orang yang hafal al-Quran disebut Hdiz
Istilah hafal al-Qur’an mencakup seluruh kitab suci dari juz
1 sampai juz 30, sehingga orang yang menghafal setengah
dari al-Qur’an atau beberapa juz saja tidak dinamakan
penghafal al-Qur’an. Atas dasar itu maka istilah hafiz al-
Qur’an hanya diterapkan kepada orang yang hafal al-Qur’an
seluruhnya dan tepat pula hafalannya.?

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
menghafal al-Qur’an adalah berusaha meresapkan ayat-ayat
al-Qur’an dalam pikiran, kemudian menyimpan dan
menjaganya agar tidak hilang dari ingatan, serta dapat
mengungkapkannya kembali dengan tepat dan lancar tanpa

melihat mushaf.

2 A Muhaimin Zen, Metode Pengajaran Tahfizh al-Qur’an Di
Pondok Pesantren, Tsanawiyah, Aliyah dan Perguruan Tinggi,
(Percetakanonline.com, 2012), him. 3-9.
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b. Landasan Menghafal al-Qur’an

Al-Qur’an dikenal oleh manusia dari berbagai ciri dan
sifatnya. Salah satu ciri dan sifat al-Qur’an adalah dijamin
keaslian dan kemurniannya oleh Allah SWT. Sifat ini tidak
dimiliki oleh kitab-kitab suci sebelumnya. Kemurniannya
senantiasa terjaga sejak diturunkan kepada nabi Muhammad
SAW, sekarang dan sampai hari kiamat kelak.*® Allah SWT
berfirman dalam surat al-Hijr ayat 9:

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an dan
sungguh Kamilah yang akan menjaganya”. (QS. Al-

Hijr/15:9) **

Ayat di atas meyakinkan kepada orang-orang beriman
akan kemurnian al-Qur’an bahwa Allah lah yang menjaga
al-Qur’an. Penjagaan Allah kepada al-Qur’an bukan berarti
Allah menjaga secara langsung fase-fase penulisan al-
Qur’an, tetapi Allah melibatkan para hamba-Nya untuk ikut

menjaga al-Qur’an. Hal tersebut dapat dilihat dari
pemakaian kata () yang berbentuk damir jama’, artinya
Kita yaitu aku dan selain aku. Keterlibatan unsur selain

Allah telah memberikan pengertian bahwa Allah telah

memberikan anugerah kepada sebagian hamba-hambaNya
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%0 Musbikin, Mutiara al-Qur’an, him. 342.

%1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, him. 263.



untuk terlibat dalam menjaga kitab suci-Nya, seperti para
penghafal al-Qur’an, para ahli Qira’at, penafsir al-Qur’an
dan pemerhati al-Qur’an lainnya.*

Atas dasar pertimbangan betapa penting menjaga
keutuhan al-Qur’an, menjaga kitab suci yang memberi
petunjuk bagi umat manusia hidup di dunia dan akhirat
maka hukum menghafal al-Qur’an menurut al-Suyuti yang
mengutip fatwa al-Jurjani dan al Ubbadi adalah fardu
kifayah atas umat manusia.*®

c. Syarat-syarat Menghafal al-Qur’an

Syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi calon
penghafal al-Qur’an menurut Ahsin  W. Alhafidz
sebagaimana yang dikutip oleh Imam Musbikin ada tujuh
syarat * : 1) Penghafal al-Qur’an harus mengosongkan
pikiran dari setiap permasalahan yang mengganggunya. 2)
Niat yang ikhlas. 3) Teguh dan sabar. 4) Istigamah. 5)
Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela. 6)

Mendapat izin dari orang tua atau pasangan hidup. 7)

%2 Ahsin Sakho Muhammad, “Kiat-Kiat Menghafal al-Qur’an”, dalam
A. Muhammad Zen, dkk, Mutiara al-Qur’an Pembinaan Qari’ Qari’ah dan
Hafidz Hafidzah, ( Jakarta: PP Jam’iyyah Qurra’ Wal Huffadz, 2006), hlm.
104-105.

3 Ahmad Musta’in Syafi’i, “Filosofi Hukum Hifzh al-Qur’an”, dalam
A. Muhammad Zen, dkk, Mutiara al-Qur’an Pembinaan Qari’ Qari’ah dan
Hafidz Hafidzah, him. 149-150.

** Imam Musbikin, Mutiara al-Qur’an, (Madiun: Jaya Star Nine,
2014), him. 351-352.
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Mampu membaca al-Qur’an dengan baik. Sedangkan
menurut A. Muhaimin Zen syarat-syarat menghafal al-
Qur’an ada enam syarat **: 1) Niat yang ikhlas. 2) Menjauhi
sifat-sifat tercela. 3) Izin dari orang tua, wali atau suami. 4)
Kontinuitas. 5) Bersedia mengorbankan waktu untuk
menghafal. 6) Sanggup mengulang-ulang materi yang sudah
dihafal.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa syarat-
syarat yang harus dipenuhi bagi calon penghafal al-Qur’an
adalah sebagai berikut:

1) Niat yang ikhlas

Penghafal al-Qur’an harus mempunyai niat yang
ikhlas dan bulat, serta memantapkan keinginannya tanpa
adanya paksaan dari siapapun. Niat yang ikhlas berarti ia
menghafalkan bukan karena apa-apa melainkan karena
mencari ridha Allah Swt semata. Dengan niat yang ikhlas
dan mantap akan melahirkan hasrat dan kemauan pada
diri seseorang, serta akan menjadi perisai baginya
terhadap berbagai kendala dan kesulitan.®® Sebagaimana

firman Allah dalam surat Az-Zumar ayat 11:

3> Zen, Metode Pengajaran Tahfizh al-Qur’an..., him. 24-25.
3¢ Zen, Metode Pengajaran Tahfizh al-Quran..., him. 25.



2)

3)

oW LAk BT 8T

)
et

“Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan agar
menyembah Allah dengan penuh ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama”. (QS. Az-Zumar/39:11)*’
Penghafal al-Qur’an harus mengosongkan pikiran dari
setiap permasalahan yang mengganggunya.

Orang yang menghafal al-Qur’an harus konsentrasi
dengan apa yang dia hafal, sebab jika menghafal al-
Qur'an dengan banyak beban pikiran  yang
menggangunya maka konsentrasinya akan buyar
sehingga menyulitkannya dalam menghafal al-Qur’an.
Teguh dan Sabar

Seorang yang akan menghafalkan al-Qur’an harus
mempunyai keteguhan dan kesabaran. Hal ini sangat
berperan dalam kesuksesan menghafal al-Qur’an. Sebab
penghafal al-Qur’an akan menemukan berbagai kendala
dan tantangan dalam menghafal al-Qur’an, misalnya
kejenuhan, sering lupa, waktu yang lama, dan
sebagainya.®® Dengan keteguhan dan kesabaran penghafal

al-Qur’an tidak akan mudah menyerah.

4) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela

%" Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, him. 663.
%8 Musbikin, Mutiara al-Qur’an, him. 351.
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5)

6)

Perbuatan maksiat dan sifat mazmumah sangat besar
pengaruhnya terhadap orang-orang yang menghafal al-
Qur’an, *® karena al-Qur’an adalah kitab suci yang tidak
boleh dinodai dengan keburukan bentuk apapun, baik
dari sifat, sikap, dan lain sebagainya.

Mendapat izin dari orang tua, wali atau suami

Izin dari orang tua, wali atau suami juga ikut
menentukan keberhasilan dalam menghafal al-Qur’an.
Ketidakrelaan orang tua, wali atau suami akan membawa
pengaruh batin kepada calon penghafal sehingga nantinya
dapat mengakibatkan sulit untuk menghafal al-Qur’an.*°
Kontinuitas (Istigamah)

Penghafal al-Qur’an harus memiliki kontinuitas dan
kedisiplinan dalam segala-galanya. Hal ini meliputi
efisiensi waktu, tempat dan penjagaan terhadap ayat-ayat
yang sudah dihafalnya. ** Sebagaimana firman Allah

dalam surat Hud ayat 112:

. P IR WL

“Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang
benar), sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan
(juga) orang yang bertaubat bersamamu, dan janganlah

%9 Zen, Metode Pengajaran Tahfizh al-Qur’an..., him. 26.
%0 Zen, Metode Pengajaran Tahfizh al-Qur’an..., him. 31.
* Zen, Metode Pengajaran Tahfizh al-Quran..., him. 31.



7)

8)

kamu melampaui batas. Sungguh, Dia Maha melihat apa
yang kamu kerjakan”. (QS. Hud/11: 112)*
Mampu membaca al-Qur’an dengan baik
Salah satu syarat bagi orang yang hendak menghafal
al-Qur’an adalah harus mampu membaca al-Qur’an
dengan baik. Sebab kecakapan dalam membaca al-Qur’an
akan sangat membantu dalam proses menghafal al-
Qur’an.®
Bersedia mengorbankan waktu untuk menghafal
Penghafal al-Qur’an harus bersedia mengorbankan
waktu tertentu untuk menghafal al-Qur’an. Apabila
penghafal sudah menetapkan waktu tertentu untuk
menghafal, maka waktu tersebut tidak boleh diganggu
oleh kepentingan lain. Sehingga penghafal bisa fokus

terhadap materi yang dihafalkan.

d. Metode Menghafal al-Qur’an

Ada beberapa metode yang mungkin bisa

dikembangkan dalam rangka mencari alternatif terbaik untuk

memudahkan dalam menghafal al-Qur’an. Menurut Ahsin W

al-Hafidz sebagaimana yang dikutip oleh Imam Musbikin

terdapat 5 metode dalam menghafal al-Qur’an:

*2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, him. 314.
* Musbikin, Mutiara al-Qur’an, him. 352.
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1) Metode Wahdah
Yang dimaksud metode ini adalah menghafal satu persatu
terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya.
2) Metode Kitabah
Pada metode ini penghafal menulis terlebih dahulu ayat-
ayat yang akan dihafalnya. Kemudian ayat tersebut
dibaca hingga lancar dan benar bacaannya.
3) Metode Sima i
Yang dimaksud metode ini adalah mendengarkan sesuatu
bacaan untuk dihafalkannya.
4) Metode Gabungan
Metode ini merupakan metode gabungan antara metode
wa/kdah dan metode kitabah. Hanya saja kitabah di sini
lebih memiliki fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-
ayat yang telah dihafalkannya.
5) Metode Jama’
Metode jama‘ adalah cara menghafal yang dilakukan
secara kolektif, atau bersama-sama dipimpin seorang
instruktur.**
e. [Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal
al-Qur’an
Selain syarat-syarat dan metode menghafal al-Qur’an

yang telah dijelaskan di atas, ada juga beberapa faktor yang
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mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menghafal al-

Qur’an, diantaranya yaitu:

1) Intelegensi

Setiap orang mempunyai tingkat intelegensi yang

berbeda-beda. Intelegensi merupakan bawaan sejak
lahir dan akan terus konstan sepanjang hidup seseorang.
Intelegensi ~ sangat  mempengaruhi  kemampuan
seseorang dalam menghafal al-Qur’an, sebab kegiatan
menghafal al-Qur’an berhubungan erat dengan aspek
kognitif yaitu daya ingat. Semakin tinggi tingkat
intelegensi maka semakin mudah seseorang dalam
mengafal al-Qur’an, dan begitupun sebaliknya.*’

2) Usia

Sebenarnya tidak ada batasan usia tertentu secara

mutlak dalam mengafal al-Qur’an. tetapi tidak dapat
dipungkiri bahwa tingkat usia berpengaruh terhadap
kemampuan mengafal al-Qur’an. seseorang yang
berusia muda daya ingatnya lebih tinggi jika
dibandingkan dengan seseorang yang berusia lanjut.
Sebab semakin tinggi usia seseorang maka akan
semakin menurun daya kemampuannya dalam

menghafal.*

#5 Zamani dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal al-Quran
itu Gampang, him. 66.

* Musbikin, Mutiara al-Qur’an, him. 354.
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3) Lingkungan
Sebagai manusia yang merupakan makhluk sosial.
Lingkungan mempunyai peranan penting dalam
pembentukan kebiasaan dan kepribadian seseorang.
Dalam menghafal al-Qur’an pun hal ini patut menjadi
perhatian, yaitu bagaimana dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif, baik untuk menghafal
ataupun mengulang hafalan. Sebab situasi dan kondisi
yang tidak kondusif dapat menghalangi proses
menghafal al-Qur’an.*’
f. Kemampuan Menghafal al-Qur’an
Kemampuan berasal dari kata mampu yang artinya
kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu. Sedangkan
kemampuan berarti kesanggupan; kecakapan; kekuatan. *
Adapun menghafal al-Qur’an adalah berusaha meresapkan,
menyimpan dan menjaga ayat-ayat al-Qur’an dalam pikiran
supaya tidak hilang dari ingatan dan  dapat
mengungkapkannya  kembali  dengan lancar.  Jadi
kemampuan menghafal al-Qur’an adalah kesanggupan
seseorang untuk menghafal, menekuni, dan menjaga ayat-

ayat al-Qur’an secara keseluruhan sesuai dengan kaidah

#7 Zamani dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal al-Quran
itu Gampang, him. 67.

“8 Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed 111, him.
707.
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membaca al-Qur’an agar tidak hilang dari ingatan dan bisa
melafazkannya kembali dengan lancar tanpa melihat mushaf.
Kegiatan menghafal al-Qur’an merupakan sebuah
proses mengingat seluruh materi ayat harus dihafal secara
sempurna, karena ilmu tersebut dipelajari untuk dihafalkan
bukan untuk difahami. Sehingga seluruh proses pengingatan
terhadap setiap ayat dimulai dari proses awal hingga
pengungkapan kembali (recalling) harus tepat. Menurut
Atkinson, salah seorang ahli psikologi sebagaimana yang
dikutip oleh Wiwi Alawiyah Wahid bahwa tahapan tentang
ingatan seseorang meliputi 3 hal, yaitu:
a. Enconding, yaitu memasukkan data-data informasi ke
dalam ingatan.
b. Storage, yaitu penyimpanan informasi atau materi ke
dalam memori.
c. Recalling, yaitu pengungkapan kembali.*®
Jadi seseorang dapat dikatakan mampu menghafal al-
Qur’an jika dia mampu menghadirkan atau melafazkan
kembali bacaan al-Qur’an yang pernah dihafalnya dengan
tepat dan lancar, serta sesuai dengan kaidah bacaan al-
Qur’an. Oleh karena itu, penghafal al-Qur’an memiliki
kewajiban untuk menjaga hafalannya. Sehingga dalam hal
ini muragja‘ah atau takrir sangat mempengaruhi kelancaran

hafalan seseorang.

9 Wahid, Panduan Menghafal al-Quran Super Kilat, him. 15-21.
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Dari pembahasan yang telah dipaparkan di atas, maka
indikator kemampuan menghafal al-Qur’an dapat dilihat dari
tiga aspek, yaitu: taafiz (kelancaran hafalan), kesesuaian
bacaan dengan kaidah ilmu tajwid, dan fasasah. *°
1) Ta/fiz (kelancaran hafalan)

Dalam buku Pedoman Perhakiman MTQ MHQ

dijelaskan bahwa penilaian bidang taZfiz meliputi materi:
a) Mura’at al-ayat
1. Tawaqquf adalah apabila seseorang berhenti 15
detik atau mengulang-ulang bacaannya lebih dari
tiga kali dan tidak bisa melanjutkan bacaan.
2. Tark al-ayat adalah apabila seseorang membaca
sepotong ayat dan melompat pada ayat lain.
b) Sabg al-lisan
1. Tark al-aurat aw al-kalimat adalah apabila
seseorang meninggalkan satu atau beberapa huruf
atau satu kalimat dan tetap bisa melanjutkan
bacaannya dengan benar.
2. Ziyadat al-Aurif aw al-kalimat adalah apabila
seseorang menambah satu atau beberapa huruf
atau satu kalimat dan tetap bisa melanjutkan

bacaannya dengan benar.

®® M Quraish Shihab, Membumikan al-Quran:Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan Pustaka, 2007),

him. 191.

40



3. Tabda al-Aurif aw al-kalimat adalah apabila
seseorang mengubah atau mengganti huruf atau
kalimat dan tetap bisa melanjutkan bacaannya
dengan benar.

4. Tabdd al-harakat adalah apabila seseorang
mengubah harakat suatu huruf atau kalimat dan
tetap bisa melanjutkan bacaannya dengan benar.

c) Tardd al-kalimat adalah apabila seseorang
mengulang-ulang bacaan kalimat atau ayat lebih dari
satu kali dan tetap bisa melanjutkan bacaannya.

d) Tamam al-gira’ah adalah apabila seseorang
membaca tidak sampai selesai atau tidak bisa
membaca sama sekali ayat yang dihafal.**

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
Kelancaran hafalan dapat dilihat dari kemampuan
melafadzkan kembali ayat yang dihafal, dan mampu
melanjutkan dari ayat yang satu ke ayat yang lain secara
sempurna tanpa adanya kemandekan dan kesalahan.
Adapun kelancaran dan kemandekan hafalan ditandai
dengan nisyan (lupa) dan tark al-ayat (membaca

sepotong atau melompat).>

%! Departemen Agama RI, Pedoman Perhakiman MTQ-MHQ (Tafsir
al-Qur’an, MFQ, MSQ, MKQ, Tafsir Bahasa Indonesia dan Qira’at)
Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an Tingkat Nasional 2002, (Jawa
Timur:Penamas Kanwil Jatim, 2002), him. 34-36.

%2 Shihab, Membumikan al-Quran..., him. 192.
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2) Kesesuaian bacaan al-Qur’an dengan kaidah ilmu tajwid,
yaitu meliputi:

a) Makharij al-Aurif (ketepatan membunyikan huruf
sesuai dengan makhrajnya)

b) Sifar al-hurif (ketepatan membunyikan huruf sesuai
dengan sifat-sifat yang dimiliki)

¢) Aikam al-Aur df (ketepatan membunyikan huruf sesuai
dengan hukum yang terjadi)

d) Azkam al-mad wal qasr (ketepatan membunyikan
panjang pendek suatu huruf sesuai dengan
hukumnya)®®

3) Fasahah
Fasahah adalah ketepatan/kefasihan dalam membaca
sehingga sesuai dengan lahjah Arab™ penilaiannya yaitu
meliputi Askam Al-Waqgf wa al-ibrida’ (ketepatan
menghentikan dan memulai bacaan sesuai dengan

hukumnya)®

3. Hubungan Penguasaan Illmu Tajwid dengan Kemampuan
Menghafal al-Qur’an
Menghafalkan al-Qur’an merupakan suatu perbuatan

yang sangat mulia dan terpuji. Sebab orang yang menghafalkan
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>3 Departemen Agama RI, Pedoman Perhakiman MTQ-MHQ..., him. 36.
% Departemen Agama RI, Pedoman Perhakiman MTQ-MHQ..., him. 14.
> Departemen Agama RI, Pedoman Perhakiman MTQ-MHQ..., him. 37.



al-Qur’an adalah bagian dari Ahlullah. Menghafal al-Qur’an
menurut sebagian orang bukanlah suatu pekerjaan yang mudah,
karena disamping membutuhkan kemampuan kognitif yang
memadai juga membutuhkan tekad, niat yang ikhlas, usaha
keras, ketekunan, kesabaran dan juga kesiapan lahir dan batin.
Setiap orang yang ingin menghafal al-Qur’an harus
mempunyai persiapan yang matang agar proses hafalan dapat
berjalan dengan baik dan lancar. Selain itu, persiapan ini juga
merupakan syarat yang harus dipenuhi supaya memperoleh
hasil yang maksimal dan memuaskan, serta sesuai dengan
kaidah menghafal al-Qur’an. Diantara beberapa syarat tersebut
adalah mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan lancar.*®
Adapun cara agar mampu membaca al-Qur’an dengan
baik dan lancar adalah dengan menguasai ilmu tajwid.*” Oleh
karena itu sebelum menghafal al-Qur’an sangat dianjurkan bagi
penghafal untuk belajar dan menguasai ilmu tajwid. Hal ini
dimaksudkan supaya tidak terjadi kesalahan terhadap materi
yang dihafalkan. Jika bacaannya salah maka hafalan yang
dihasilkan pun akan salah sehingga untuk memperbaikinya akan
membutuhkan waktu yang lama, dan selain itu juga untuk
menghindari terjadinya perubahan makna atau arti yang

terkandung dalam al-Qur’an.

%€ Musbikin, Mutiara al-Quran, him. 346.
%" Habibah, 20 Hari Hafal 1 Juz, him. 35
%8 Wahid, Panduan Menghafal al-Quran Super Kilat, him. 50-51.
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B.

Menguasai ilmu tajwid sebelum menghafal al-Qur’an
merupakan perkara wajib.*® Sebab salah satu faktor kesulitan
dalam menghafal al-Quran ialah karena bacaan yang tidak
bagus baik dari segi makharijul Aurdf, kelancaran membacanya,
ataupun tajwidnya. Selain itu, menghafalkan al-Qur’an tanpa
menguasai ilmu tajwid tentu bacaan al-Qur’annya akan kaku
dan tidak lancar.®® Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
menguasai ilmu tajwid sebelum menghafal al-Qur’an akan
memudahkan seseorang dalam menghafal al-Qur’an dan
menghindari  terjadinya kesalahan terhadap ayat Yyang
dihafalkan.

Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini digunakan sebagai perbandingan terhadap
penelitian yang sudah ada. Dalam kajian pustaka ini terdiri dari
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Sebagai
bahan pertimbangan akan dikaji beberapa penelitian terdahulu
untuk menghindari persamaan objek dan fokus penelitian.

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Muh Ali (NIM 11410018)
mahasiswa fakultas Tarbiyah STAIN Salatiga dengan judul
“Hubungan Penguasaan Ilmu Tajwid dengan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas V SD Negeri Kandangan 04

Bawen”. Dalam skripsi ini, pengujian hipotesis penelitian
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara Hubungan
Penguasaan IImu Tajwid dengan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Siswa Kelas V SD Negeri Kandangan 04 Bawen. Hal ini dapat
dilihat pada koefisien r,, adalah 0,846, setelah itu dikonsultasikan
pada r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan 1% dihasilkan 0,444
dan 0,561. Hal ini menunjukkan bahwa rxy > rt maka hipotesis
yang diajukan adalah signifikan, artinya hipotesis diterima.®*
Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Sofiatun (NIM 073111005)
mahasiswi fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dengan
judul “Studi Korelasi Antara Pemahaman Ilmu Tajwid Dengan
Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa Kelas XI MAN 1
Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011”. Dalam skripsi ini,
Berdasarkan pada analisis kuantitatif dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa dilihat nilai r observasi adalah 0,342 berada di
atas r product moment, batas penolakan 5% sebesar 0,312, dengan
kata lain 0,342 > 0,312. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi
“ada hubungan positif yang signifikan antara pemahaman ilmu
tajwid dengan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas XI
MAN 1 Semarang tahun pelajaran 2010/2011” dapat diterima

kebenarannya.®

1 Muh Ali, Hubungan Penguasaan Ilmu Tajwid dengan Kemampuan

Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas V SD Negeri Kandangan 04 Bawen,
Skripsi, (Salatiga: Fakultas Tarbiyah STAIN Salatiga, 2012).

823ofiatun, “Studi Korelasi Antara Pemahaman Ilmu Tajwid Dengan

Kemampuan Membaca al-Quran Siswa Kelas XI MAN 1 Semarang Tahun
Pelajaran 2010/2011, Skripsi, (Semarang: fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2011).
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Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Siti Sofiah (NIM
093111108) mahasiswi fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN
Walisongo Semarang tahun 2013 dengan judul “Studi Korelasi
Penguasaan Mufradat dengan Kemampuan Menghafal al-Quran di
Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Ngaliyan
Semarang”. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji
hipotesis adalah korelasi Product Moment. Pengujian hipotesis
penelitian menunjukkan bahwa r hitung = 0,6637, kemudian
dikonsultasikan pada r tabel dengan taraf signifikansi 1% = 0,403
dan 5% = 0,312, hal ini berarti r hitung > r tabel yang berarti Ho
ditolak atau hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada korelasi yang positif dan kuat antara penguasaan mufradat
dengan kemampuan menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Tahaffudzul Qur'an Purwoyoso Ngaliyan Semarang.®

Dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan di atas,
terdapat perbedaan fokus penelitian. Pada penelitian ini, di
samping tempat dan waktu penelitiannya berbeda juga belum ada
yang spesifik membahas tentang hubungan penguasaan ilmu tajwid

dengan kemampuan menghafal al-Qur’an.

® Siti Sofiah, Korelasi Penguasaan Mufradat dengan Kemampuan
Menghafal al-Quran di Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso
Ngaliyan Semarang, Skripsi, (Semarang: fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Walisongo Semarang, 2013).
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C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling
tinggi tingkat kebenarannya.®

Setiap kerja penelitian pada dasarnya merupakan usaha
pemecahan masalah melalui pengumpulan dan penganalisaan data
secara empiris. Oleh sebab itu, kedudukan dan keberadaan data
dalam setiap penelitian sangat diperlukan. Untuk lebih
memudahkan pencarian data yang relevan dengan masalah
penelitian diperlukan hipotesis. Sebab dengan hipotesis seluruh
kegiatan penelitian akan terarah dan jelas. ® Dengan demikian
nampak secara jelas bahwa fungsi hipotesis dalam penelitian salah
satunya adalah untuk memungkinkan pengujian teori.

Adapun rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan menghafal al-Qur’an
santri putri di Pondok Pesantren Modern al-Qur’an Buaran

Pekalongan.

8 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet ke 8, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), him. 67-68.

®*Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), him. 195.

*® Djunaidi Ghony dan Fauzan AlManshur, Metodologi Penelitian
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, (Malang: UIN Malang Press, 2009), him.
100.
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